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ABSTRAK 

 

Nur Ismah. 2016. Penerapan Pembelajaran Berbasis Media Modul Sebagai 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknik 

Finishing Furniture Kelas XI TF Di SMK Negeri 2 Kendal. Skripsi, Jurusan 

Teknik Sipil,Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. 

Bambang Endroyo,S.E., M.Pd., M.T. dan Drs.Supriyono, M.T. 

 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peranan 

penting dalam terselenggaranya proses pembelajaran. Sekolah sebagai instuisi 

ilmu pengetahuan bagi generasi muda tidak lagi cukup untuk menghadapi 

tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran 

menggunakan media modul mata pelajaran teknik finishing furniture dapat 

memberikan bantuan atau bimbingan belajar untuk membantu kelancaran 

proses belajar mandiri siswa di SMK N 2 Kendal secara perorangan atau 

kelompok yang berkaitan dengan materi materi yang diajarkan,selain itu hasil 

belajar siswa dapat meningkat. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan studi Quasi Experimental, 

dimana terdapat kelas eksperimen yang diberi perlakuan (treatment) dan kelas 

kontrol yang tidak diberi perlakuan. Dalam penelitian ini kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan menggunakan media berbasis modul, sedangkan kelas 

kontrol tidak diberi perlakuan atau hanya menggunakan pembelajaran 

konvensional (ceramah). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian adalah dengan metode tes  yang sebelumnya dilakukan uji validitas dan 

reliabilias. Uji asumsi yang digunakan normalitas dan uji homogenitas, dan alat 

analisis yang digunakan adalah  uji-t.  

Hasil penelitian adalah ada perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan modul dengan siswa yang pembelajarannya tidak 

menggunakan modul pada Mata Pelajaran Teknik Finishing kelas XI TF di SMK 

Negeri 2 Kendal. Terjadi peningkatan hasil belajar (ranah kognitif) dengan 

pembelajaran berbasis media modul, dibuktikan dari nilai rata-rata pre test 

sebelum siswa diberi perlakuan dibandingkan nilai rata – rata post test setelah 

siswa diberi perlakuan (treatmen)dengan uji gain sebesar 0,51 yang termasuk 

dalam kategori peningkatan sedang. Terdapat perbedaan yang signitifikan antara 

hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan angka t hitung > t tabel 

(6,87 > 1,67). 

Kata Kunci  : media berbasis modul, mata pelajaran Teknik Finishing Furniture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peranan penting 

dalam terselenggaranya proses pembelajaran. Sekolah sebagai instuisi ilmu 

pengetahuan bagi generasi muda tidak lagi cukup untuk menghadapi tantangan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sekolah memegang peranan 

penting dalam pendidikan karena pengaruhnya besar sekali pada jiwa anak. Maka 

disamping keluarga sebagai pusat pendidikan sekolah pun mempunyai fungsi 

sebagai pusat pendidikan untuk pembentukan pribadi anak.  

 Sistem pendidikan saat ini sedang mengalami perubahan yang amat pesat. 

Berbagai pendekatan baru telah diperkenalkan dan digunakan supaya proses 

belajar menjadi lebih berkesan dan menarik siswa . Seiring dengan perkembangan 

teknologi yang begitu pesat membuat metode pembelajaran ini terus 

dikembangkan efektivitasnya. Sebuah pembelajaran akan lebih menarik jika ada 

perpaduan tepat antara pemilihan metode pembelajaran dengan media yang 

digunakan. Proses belajar mengajar seringkali dihadapkan pada materi abstrak dan 

di luar pengalaman siswa sehari-hari. Sehingga materi sulit dipahami siswa. 

Pembelajaran lewat media modul menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk lebih mudah dipahami sesuatu yang abstrak. 

 Penggunaan media pembelajaran semakin optimal ketika guru mampu 

memberikan dukungan di setiap pembelajaran berlangsung. Saat peserta didik 
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sudah terlihat bosan dengan penjelasan guru, guru bisa memberikan sebuah 

pertanyaan sejauh mana pemahaman mereka tentang materi yang disampaikan 

tersebut. Peran guru tetap diperlukan di dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

media pun perlu variasai agar siswa tidak merasa bosan. Dengan terciptanya 

sebuah media yang menarik. Seorang siswa dapat belajar dengan kecepatan yang 

sesuai dengan kemampuannya tanpa harus dipengaruhi oleh kecepatan belajar 

siswa yang lain. Maka setiap siswa akan belajar sendiri dengan adanya interaksi 

secara aktif antara siswa dengan guru. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada bapak Riban, 

S.Pd.,M.Pd.,(Guru Teknik Furnitur ) sebagai pengamatan awal di SMKN 2 

Kendal yang dilakukan menyatakan bahwa pembelajaran  untuk kelas XI TF  

terdapat beberapa materi yang perlu ditambahkan, selain itu terdapat beberapa 

siswa yang kurang memahami penjelasan dari gurunya. Dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan sering kali siswa malas untuk membaca. Diperlukan 

adanya sebuah media yang mudah dipahami dan Pendalaman materi pada mata 

pelajaran teknik finishing furnitur agar dapat mengoptimalkan proses 

penyampaian materi dengan karakteristik media yang penting untuk dimengerti.  

 Maka dari itu penulis akan menerapkan pembelajaran berbasis media 

modul dengan harapan hasil  belajar siswa meningkat secara tuntas, hal ini 

diharapkan bisa menjadi awalan dan motivasi untuk sumber pembelajaran dalam 

dunia pendidikan, dan diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian lanjut 

pada pelajaran lain dengan memperhatikan materi, sehingga ketuntasan materi 

dapat tercapai dan kemampuan  belajar siswa dapat meningkat dengan baik. 
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Berdasarkan prinsip perbaikan dalam pembelajaran maka penelitian tentang 

pembelajaran perlu dilakukan. 

 Pembelajaran menggunakan media modul mata pelajaran teknik finishing 

furnitur dapat memberikan bantuan atau bimbingan belajar untuk membantu 

kelancaran proses belajar mandiri siswa di SMK N 2 Kendal secara perorangan 

atau kelompok yang berkaitan dengan materi materi yang diajarkan. Selain itu 

siswa lebih memahami konsep dan praktek yang lebih baik. Khusus untuk bidang 

untuk teknik furnitur diharapkan mereka minimal mampu membuat produk yang 

baik dan dibuktikan dengan kemampuan praktik sesuai lembar kerja. Dengan 

modul, peserta didik memiliki kebebasan untuk melihat dan mempelajari materi 

yang diminati,dalam waktu yang sesuai dengan tingkat kemampuannya menyerap 

informasi. Apalagi untuk kurikulum 2013 saat ini seorang siswa harus dituntut 

untuk aktif dan belajar secara efisien,untuk itu setelah melakukan observasi 

penelitian pada tanggal 2 Maret 2016 di SMK N 2 Kendal  peneliti mencoba 

sebuah proses pembelajaran melalui media modul pada mata pelajaran teknik 

finishing furnitur di SMK N 2 Kendal. Berdasarkan dari latar belakang tersebut 

dapat dirumuskan dalam bentuk penulisan skripsi dengan judul “Penerapan 

Pembelajaran Berbasis Media Modul Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Teknik Finishing Furnitur Kelas XI TF Di 

SMK N 2 Kendal”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah yang  

akan dibahas adalah: 
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1.  Bagaimanakah keefektifan belajar siswa menggunakan media berbasis modul 

dalam mata pelajaran teknik finishing furnitur bagi siswa kelas XI TF  di SMK 

N 2 Kendal? 

2. Apakah penggunaan media pembelajaran berbasis modul dapat meningkatkan  

hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknik finishing furnitur bagi siswa 

kelas XI TF  di SMK N 2 Kendal 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keefektifan belajar siswa menggunakan media berbasis 

modul mata pelajaran teknik finishing furnitur bagi siswa kelas XI TF di 

SMK N 2 Kendal. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknik 

finishing furnitur   bagi siswa kelas XI TF di SMK N 2 Kendal. 

1.4. Manfaat Penelitian 

      Berdasarkan data informasi yang diperoleh dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 

1. Bagi penulis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman penulis,khususnya mengenai hal hal yang berhubungan dengan 

media pembelajaran berbasis modul 

2. Bagi sekolah 

Sebagai bahan masukan untuk SMK N 2 Kendal memberikan sumbangan 

pemikiran dalam kesulitan kesulitan belajar yang dihadapi siswa,serta sebagai 
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bahan pertimbangan peningkatan kualitas pembelajaran dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar. 

3. Bagi Guru 

Mempermudah guru dalam mengajar di kelas dan dapat memberikan 

penyampaian isi materi secara mudah dipahami oleh siswa. 

1.5. Batasan Masalah 

Mengingat permasalahan yang akan dikaji sangat luas, maka perlu adanya 

pembatasan masalah agar dapat dilakukan pembahasan lebih mendalam. Pada 

pembahasan masalah tentang  menjelaskan cara  finishing dengan teknik reka oles 

melalui media modul. hal-hal sebagai berikut : 

a. Objek penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI TF  kompetensi 

keahlian Teknik Furnitur  di SMK Negeri 2 Kendal 

b. Subyek penelitian  

Subjek penelitiannya yaitu Membuat media pembelajaran yang mudah 

dipahami siswa melalui media modul yang sesuai kompetensi dasar 

c. Parameter  

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdapat tidaknya 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknik finishing furnitur. 

d. Materi pelajaran  

Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah  materi pada kompetensi 

dasar (KD) menjelaskan prosedur finishing dengan teknik reka oles mata 

pelajaran teknik finishing furnitur. 
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1.6. Sistematika Skripsi 

Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian awal, 

isi, dan bagian akhir : 

1. Bagian awal 

Bagian awal skripsi meliputi: judul, abstrak, lembar pengesahan, motto, dan 

bagian persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar gambar, 

dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi 

Isi skripsi disajikan dalam lima bab, dengan beberapa sub bab pada tiap 

babnya.  

Bab I : Pendahuluan 

Mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II : Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang dijadikan acuan peneliti untuk 

mengadakan penelitian, kerangka berfikir dan hipotesis. 

Bab III : Metode Penelitian 

Berisi tentang langkah-langkah penelitian, metode penelitian, dan teknik 

pengumpulan data.  

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi tentang penjelasan analisis data penelitian, hasil penelitian, serta 

pembahasannya. 
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BAB V : Penutup 

Berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran yang akan 

diberikan berdasarkan penelitian. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir ini berisikan daftar pustaka dan lamiran-lampiran yang 

mendukung hasil penelitian.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian pembelajaran  

Hakikatnya, pembelajaran merupakan suatu usaha sadar guru/pengajar 

untuk membantu siswa atau anak didiknya, agar mereka dapat belajar sesuai 

dengan kebutuhan dan minatnya. Dengan kata lain, pembelajaran adalah usaha-

usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi 

proses belajar dalam diri siswa. (Arief Sadiman, 1984:7). Dalam proses 

pembelajaran siswa merupakan subjek yang belajar dan guru merupakan subjek 

yang mengajar. Mengajar dapat pula diartikan proses membantu seseorang atau 

kelompok melakukan kegiatan belajar sehingga proses belajar mengajar dapat 

berlangsung efektif. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diidentifikasi ciri-ciri 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Pada proses pembelajaran guru harus menganggap siswa sebagai individu 

yang mempunyai unsure-unsur dinamis yang dapat berkembang bila 

disediakan kondisi yang menunjang 

b. Pembelajaran lebih menekankan pada aktivitas siswa, karena yang belajar 

adalah siswa, bukan guru. 

c. Pembelajaran merupakan upaya sadar dan sengaja 

d. Pembelajaran bukan kegiatan incidental tanpa persiapan 
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e. Pembelajaran merupakan pemberian bantuan yang menungkinkan siswa 

dapat belajar. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bertujuan. Tujuan ini harus 

searah dengan tujuan belajar siswa dan kurikulum.  Tujuan belajar pada siswa 

telah mencapai perkembangan optimal, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dengan demikian tujuan pembelajaran adalah agar siswa mencapai 

perkembangan optimal dalam kegiatan aspek tersebut. Untuk mencapai tujuan 

yang sama itu, siswa melakukan kegiatan belajar, sedangkan guru melakukan 

kegiatan pembelajaran. Kedua kegiatan tersebut saling melengkapi untuk 

mencapai tujuan yang sama. Tujuan kurikulum adalah terpenuhinya semua target 

tujuan yang dalam dokumen tertulis untuk mencapai tujuan pembelajaran 

berdasarkan tingkatan yang ditetapkan. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru. Oleh karena itu guru harus 

memperlihatkan dan mengembangkan unsur-unsur dinamis tersebut pada saat 

membelajarkan siswa. Penguasaan materi pada siswa tidak dapat diharapkan 

terjadi dalam waktu singkat. Siswa perlu melakukan pengulangan belajar, oleh 

karena itu guru harus melakukan sesuatu dalam proses pembelajaran sehingga 

membuat siswanya melakukan pengulangan belajar. 

2.2 Media Pembelajaran 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 

belajar. Hal tersebut menuntut agar guru/pengajar mampu menggunakan alat-alat 
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yang disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat 

tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-

kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun 

sederhana tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran, yang meliputi (Hamalik, 

1994:6) berikut ini. 

a. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar 

mengajar 

b. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

c. Seluk beluk proses belajar 

d. Hubungan antara metode mengajar dan media pembelajaran 

e. Nilai atau manfaat metode pendidikan dalam pembelajaran 

f. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan 

g. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan 

h. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran 

i. Usaha inovasi dalam media pendidikan 

Secara harfiah, media berarti perantara atau pengantar. Sadiman (1993:6) 

mengemukakakan, bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima pesan. Gagne (dalam Sadiman dkk, 1993:1) menyatakan, 

bahwa media adalah berbagai jenis komponen dan lingkungannya. Di jelaskan 

pula oleh Raharjo (1989:25), bahwa media adalah wadah dari pesan yang oleh 

sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Materi 
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yang diterima adalah pesan instruksional, sedangkan tujuan yang dicapai adalah 

tercapainya proses belajar. 

Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely (1971) mengatakan, apabila 

dipahami secara garis besar, maka yang termasuk media adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun suatu kondisi atau membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, 

buku, teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 

Media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan proses 

belajar mengajar. Mengingat banyaknya bentuk-bentuk media tersebut, maka guru 

harus dapat memilihnya dengan cermat, sehingga dapat digunakan dengan tepat. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, sering pula pemakaian kata media pembelajaran 

digantikan dengan istilah-istilah seperti: bahan pembelajaran, komunikasi 

pandang dengar, alat peraga pandang, alat peraga dan media penjelas. 

2.3  Peran Media Pembelajaran 

Dalam pendidikan, media difungsikan sebagai sarana untuk mencapai 

tujuan pembelajatan. Karenanya, informasi yang terdapat dalam media harus 

dapat melibatkan siswa, baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk 

aktivitas nyata, sehingga pembelajaran dapat terjadi. Kemp dan Dayton (1985 : 3-

4) mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif 

dari penggunaan media sebagai bagian integral pembelajaran di kelas atau sebagai 

ciri utama pembelajaran berlangsung. 
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Sudjana dan Riva'i (1992: 2) mengemukakan manfaat media pembelajaran 

dalam proses belajar, yaitu sebagai berikut : 

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa 

b. Bahan belajar akan lebih jelas maknanya 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi 

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar. 

Dari beberapa urian di atas maka dapat disimpulkan beberapa manfaat dari 

penggunaan media, yaitu: 

a. Media pembelajaran dapa memperjelas penyajian pesan dan informasi 

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu 

Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka 

2.4 Modul  

Modul sebagai salah satu bahan ajar berbentuk cetak dapat digunakan 

dalam pembelajaran. Diknas menjelaskan dalam buku Pedoman Umum Pemilihan 

dan Pemanfaatan Bahan Ajar (2004) bahwa modul adalah sebuah buku yang 

ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa arahan 

atau bimbingan guru. Ini menunjukkan bahwa modul dapat digunakan untuk 

pembelajaran meskipun tidak ada pengajar. 
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2.5 Fungsi Modul 

Dalam hal ini, modul dapat menggantikan fungsi guru. Guru bisa saja 

berada dalam pembelajaran yang menggunakan modul sebagai bahan ajar atau 

sumber belajar, namun guru hendaknya berperan secara minimal dalam 

pembelajaran tersebut. Dari penggunaannya yang dapat dimanfaatkan tanpa 

adanya guru, maka modul harus berisi hal-hal detail mengenai ang digunakan 

dalam pembelajaran. Peserta didik atau siswa sendiri yang akan menerapkan 

seluruh kegiatan maupun panduan langkah-langkah yang harus dilakukan pada 

pembelajaran yang dilakukan mulai dari tujuan, perencanaan, materi 

pembelajaran, hingga evaluasi yembelajaran yang menggunakan modul. Jika 

demikian, maka modul dapat memiliki banyak fungsi dalam pembelajaran. 

Prastowo (2012: 107) menyebutkan bahwa Modul sebagai salah satu bentuk 

bahan ajar memiliki 4 fungsi utama, fungsi-fungsi tersebut antara lain: 

a. Bahan Ajar Mandiri 

Keberadaan modul dan penggunaannya mampu membuat peserta didik atau 

siswa mampu belajar sendiri. Siswa dapat belajar secara mandiri dengan 

menggunakan modul tanpa bantuan atau keberadaan pendidik yang biasanya 

ada dalam setiap pembelajaran. Ini membuat siswa memiliki keterampilan 

untuk menggali informasi maupun materi dan mengembangkannya secara 

mandiri, tidak selalu harus bergantung kepada guru 

b.   Pengganti Fungsi Pendidik 
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Modul sebaiknya mampu menggantikan fungsi-fungsi yang dimiliki pendidik. 

Fungsi yang utama guru harus digantikan oleh modul adalah sebagai 

penyampai materi. Modul hendaknya mampu menyampaikan dan 

memberikan materi pembelajaran secara jelas dan terperinci. Tentu 

penyampaian materi dengan menggunakan modul ini harus memperhatikan 

usia dan kemampuan peserta didik dalam menyerap materi melalui bahan 

cetak. 

c. Sebagai Alat Evaluasi 

Didalam modul disertakan juga metode dan cara-cara untuk melakukan 

evaluasi. Evaluasi ini bukan hanya dilakukan oleh guru atau pengajar, namun 

peserta didik juga harus mampu melakukan evaluasi pembelajaran dengan 

menggunakan modul. Hal ini sangat bermanfaat untuk siswa agar mereka 

dapat mengetahui sejauh mana kemampuan penguasaan materi dari 

pembelajaran yang sudah mereka lakukan sendiri. 

d. Sebagai Bahan Rujukan 

Isi yang ada dalam modul tentu saja dilengkapi dengan informasi dan materi-

materi pembelajaran. Ini membuat modul dapat digunakan sebagai salah satu 

rujukan atau referensi bagi informasi tertentu dan yang berkaitan. Seperti 

layaknya buku lain, fungsi modul sebagai rujukan dan referensi dapat 

dibenarkan keakuratan atau keabsahan materi yang terkandung dalam modul 

tersebut.Melihat dari fungsi-fungsi modul yang telah diuraikan, modul dapat 

berperan penting jika digunakan dalam pembelajaran bahkan setelah 

pembelajaran. Modul benar-benar dapat menggantikan posisi guru sebagai 
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pendidik dan pengajar. Modul juga merupakan bahan ajar dan sumber belajar 

bagi siswa yang sangat kompleks dan lengkap. Sudah pasti penggunaan 

modul dalam pembelajaran harus memperhatikan hal-hal yang dapat 

mempengaruhi pembelajaran seperti tujuan pembelajaran juga terutama 

alokasi waktu dan kesesuaian modul pada materi yang dapat akan 

disampaikan. 

2.6 Tujuan Pembuatan Modul 

Adapun tujuan penyusunan atau pembuatan modul ,antara lain: 

a. Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 

pendidik (yang minimal). 

b. Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Melatih kejujuran peserta didik. 

d. Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik.bagi 

peserta didik yang kecepatan belajarnya tinggi,maka mereka dapat belajar 

lebih cepat pula. Sebaliknya bagi yang lambat,maka mereka dipersilakan 

untuk mengulanginya kembali. 

e. Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang 

telah dipelajari. 

2.6.1 Kelebihan media modul yaitu:  

a. Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecerdasan masing-

masing. 

b. Peserta didik dapat mengulang materi secara mandiri. 

http://ilmu-pendidikan.net/pembelajaran/sumber-belajar/faktor-yang-mempengaruhi-sumber-belajar
http://ilmu-pendidikan.net/pembelajaran/sumber-belajar/faktor-yang-mempengaruhi-sumber-belajar
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c. Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak dapat menambah daya tarik 

dan memperlancar pemahaman materi, baik verbal  maupun visual. 

d. Peserta didik akan berpartisipasi aktif karena harus memberi respon terhadap 

pertanyaan dan latihan yang disusun. 

e. Materi dapat diproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan mudah. 

 2.6.2  Kekurangan media modul, yaitu: 

a. Sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetakan 

b. Biaya percetakan akan mahal bila ingin menampilkan ilustrasi, gambar, foto 

yang berwarna. 

c. Proses pencetakan memakan waktu cukup lama, bergantung pada 

kecanggihan teknologi percetakan dan kerumitan informasi pada halaman 

cetakan. 

d. Perbagian unit-unit pelajaran da;am media cetakan harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang dan membosankan. 

e. Media cetak hanya dapat menyampaikan tujuan pelajaran yang bersifat 

kognitif dan psikomotorik. 

f. Media cetak cepat rusak atau hilang jika tidak dirawat dengan baik. 

2.7  Karakteristik Modul  

Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar, 

pembuatan modul harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan sebagai 

modul. 
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1. Self  instruction 

Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karaktr tersebut 

memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada 

pihak lain. Untuk memenuhi karakteristik self instruction, maka modul harus: 

a.  Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat menggambarkan 

pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar; 

b. Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang 

kecil/ spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas; 

c. Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran; 

d. Terdapat soal-soal latihan,tugas dan sejenisnya yang memungkinkan utuk 

mengukur peguasaan peserta didik; 

e. Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas atau 

konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik; 

f. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; 

g. Terdapat rangkuman materi pembelajaran; 

h. Terdapat instrumen penilaian yang memungkinkan peserta didik 

melakukan penilaian mandiri (self assessment); 

i. Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta 

mengetahui tingkat penguasaan materi; 

j. Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/ referensi/ yang 

mendukung materi. 
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2. Self Contained 

Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran yang 

dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah 

memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran 

secara tuntas, karena materi belajar dikemas kedalam satu kesatuan yang 

utuh. 

3. Berdiri Sendiri (Stand Alone)  

Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang tidak 

tergantung pada bahan ajar/ media lain, atau tidak harus digunakan bersama-

sama dengan bahan ajar /media lain.  

4. Adaptif 

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknilogi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut 

dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

fleksibel/ luwes digunakan di berbagai perangkat keras (hardware). 

5. Bersahabat/ Akrab (User Friendly) 

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau bersahabat/ akrab 

dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil 

bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan 

pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 

Penggunaan bahasa yang seerhana dan mudah dimengerti ,serta menggunakan 

istilah yang umum digunakan, merupakan salah satu bentuk user friendly.( 

Daryanto, 2013: 9-11). 
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2.8 Langkah-langkah Penyusunan Modul 

 Dalam penyusunan modul ada empat tahapan yang mesti kita lalui, yakni 

analisis kurikulum,penentuan judul-judul modul,pemberian kode modul dan 

penulisan modul. 

1. Analisis Kurikulum 

Tahap pertama ini bertujuan untuk menentukan materi-materi mana yang 

memerlukan bahan ajar. Dalam menentukan materi, analisis dilakukan 

dengan cara melihat inti materi yang diajarkan serta kompetensi yang dan 

hasil belajar krtis yang harus dimiliki oleh peserta didik (critial learning 

outcomes) 

2. Menentukan judul modul  

Untuk menentukan judul modul, maka kita harus mengacu kepada 

kompetensi- kompetensi dasar atau materi pokok yang ada di dalam 

kurikulum.satu kompetensi dapat dijadikan sebagai judul modul apabila 

kompetensi itu tidak terlalu besar. Sedangkan besarnya kompetensi dapat 

diseleksi,antara lain dengan cara ,apabila diuraikan dalam materi pokok (MP) 

mendapat maksimal 4 MP,maka kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagai 

judul modul. 

3. Pemberian kode modul  

Pemberian kode modul untuk memudahkan kita dalam pengelolaan modul. 

Pada umumnya,kode modul angka yang diberi makna. 

4. Penulisan modul  
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Ada lima hal penting yang hendaknya kita jadikan acuan dalam proses 

penulisan modul,sebagaimana dijelaskan sebagai berikut ini. 

a. Perumusan kompetensi dasar harus dikuasai 

b. Penentuan evaluasi atau penilaian 

c.  Penyusunan materi 

d. Urutan pengajaran 

e. Struktur bahan ajar (modul) 

 

2.9    Kerangka Modul 

Kerangka modul menurut (Prastowo, 2015: 141-142) tersusun  sebagai berikut:  

Judul 

Kata Pengantar   

Daftar Isi 

Glosarium 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

B. Deskripsi singkat 

C. Standar kompetensi 

D. Tujuan pembelajaran 

E. Petunjuk penggunaan modul 

II. PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pembelajaran 1 

1. Uraian Materi 
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2. Rangkuman 

3. Latihan soal  

B. Kegiatan Pembelajaran II 

1. Uraian Materi 

2.Rangkuman 

3.Latihan soal  

III. EVALUASI 

A. Tes kognitif 

 KUNCI JAWABAN 

   DAFTAR PUSTAKA 

2.10 Hasil Belajar 

Bagi seorang siswa belajar merupakan suatu kewajiban, berhasil atau 

tidaknya seorang siswa dalam pembelajaran tergantung dari proses belajar yang 

dialami oleh siswa tersebut. Proses perubahan yang terjadi akibat dari proses 

belajar dapat diartikan sebagai hasil belajar. Seperti yang diungkapkan oleh 

Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan 

kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian , (c) sikap dan cita-cita. Masing 

masing jenis hasil belajar dapat diiisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum.  

Menurut Benyamin Bloom (dalam Sudjana, 2009:22-23) 

mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah , yakni ranah kognitif, ranah 

afektif , dan ranah psikomotorik.  

a. Ranah Kognitif  



22 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari aspek 

pengetahuan, pemahaman, analisis, dan evaluasi  

b. Ranah Afektif  

Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari aspek penilaian, reaksi, organisasi, 

dan internalisasi  

c. Ranah Psikomotorik  

Berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan, kemampuan bertindak dan 

komunikasi.  

Dalam proses belajar di sekolah saat ini, tipe hasil belajar kognitif lebih 

dominan jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar bidang afektif dan 

psikomotorik. Sekalipun demikian tidak berarti bidang afektif dan psikomotorik 

diabaikan, akan tetapi perlu juga dilakukan penilaian. Menurut Sudjana (2009:31) 

mengungkapkan bahwa seseorang yang telah belajar dan berubah tingkat 

kognitifnya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pula afektif dan 

psikomotoriknya. Pendapat senada juga disampaikan Surya (1982 dalam 

Muhyibin Syah, 2008:116) menyebutkan bahwa ciri-ciri perubahan khas yang 

menjadi karakteristik perilaku belajar diantaranya adalah: 

a. Perubahan Intensional  

Perubahan yang terjadi dalam proses pembelajaran adalah berkat pengalaman 

atau praktik yang dilakukan dengan sengaja dan didasari, atau dengan kata 

lain bukan kebetulan. Siswa menyadari akan adanya perubahan dalam 

dirinya, seperti penambahan pengetahuan, kedapataan, sikap dan pandangan 

sesuatu, keterampilan dan seterusnya. 
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b. Perubahan Positif dan Aktif  

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan aktif. Positif 

artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Sedangkan perubahan 

aktif artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses 

kematangan, tetapi karena usaha siswa itu sendiri.  

c. Perubahan Efektif dan Fungsional  

Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat efektif, yakni berhasil 

guna. Artinya perubahan tersebut membawa pengaruh, makna, dan manfaat 

tertentu bagi siswa. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan hasil belajar 

adalah perubahan yang terjadi pada siswa dengan disadari adanya perubahan 

berupa penguasaan pengetahuaan (kognitif), sikap (afektif), dan ketrampilan 

(psikomotorik) setelah siswa mengalami suatu proses pembelajaran. Hasil belajar 

dapat mencerminkan keberhasilan siswa terhadap pencapaian tujuan belajar yang 

telah ditetapkan. 

2.11 Karakteristik Mata Pelajaran Teknik Finishing Furnitur 

Mata pelajaran Teknik Finishing merupakan salah satu mata pelajaran 

produktif pada Jurusan Teknik Furnitur  SMK Negeri 2 Kendal. Materi dalam 

mata pelajaran ini tercangkup dalam KurikulumTingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan kurikulum 2013. Dalam penelitian ini mengambil mata pelajaran 

Teknik Finishing  kelas XI dengan kompetensi dasar “Menjelaskan cara  finishing 

dengan teknik reka oles” yang diperoleh dari silabus kurikulum 2013 di SMK 

Negeri 2 Kendal. 
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Untuk kompetensi dasar dan indikatornya dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2.1 kompetensi dasar dan indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1. Menjelaskan prosedur   

finishing dengan teknik 

reka oles 

1.1.  Siswa dapat  mendeskripsikan 

dan melaksanakan pekerjaan 

finishing kayu teknik reka oles 

politur  dengan  baik  dan benar. 

1.2.  Siswa mampu mendeskripsikan 

finising furnitur dengan bahan 

politur dengan teknik reka oles 

vernis kopal. 

1.3.  Siswa mampu mendeskripsikan 

pekerjaan teknik politur dengan 

cat sintetik alkid enamel dengan 

teknik reka oles kuas. 

1.4.  Siswa mampu mendeskripsikan 

dan mengaplikasikan  prosedur 

pelasksanaan finishing dengan 

Nitroselulosa 

1.5.  Siswa mampu mendeskripsikan 

dan mengaplikasikan prosedur 

pelaksanaan finishing dengan 

bahan Melamin 

 

2.12 Kerangka Berpikir  

Media pembelajaran merupakan instrumen penting dalam suatu proses 

pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran pun harus tepat sesuai dengan isi 
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materi yang akan disampaikan. Karena dalam penerapannya sangat berpengaruh 

pada kesuksesan tercapainya tujuan pembelajaran. 

 Terciptanya sebuah media pembelajaran berbasis modul peneliti 

berharap didalam penelitian ini dapat mengoptimalkan proses penyampaian materi 

dengan karakteristik modul yang penting untuk dimengerti supaya hasil belajar 

siswa meningkat secara tuntas,selain itu perlu adanya pendalaman sebuah materi 

pada modul teknik finishing furniture sebelumnya. Saat peserta didik sudah 

terlihat bosan dengan penjelasan guru, guru bisa memberikan sebuah pertanyaan 

sejauh mana pemahaman mereka tentang materi yang disampaikan tersebut. Jika  

peserta didik merasa kurang paham, guru dapat memberikan kesempatan untuk 

membaca modul. Seorang siswa dapat belajar dengan kecepatan yang sesuai 

dengan kemampuannya tanpa harus dipengaruhi oleh kecepatan belajar siswa 

yang lain. Belajar menggunakan modul sangat banyak manfaatnya, siswa dapat 

bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya sendiri, pembelajaran dengan 

modul sangat menghargai perbedaan individu, sehingga siswa dapat belajar sesuai 

dengan tingkat kemampuannya, maka pembelajaran semakin efektif dan efisien. 

Media pembelajaran ini akan diuji seberapa besar keefektifan  untuk 

proses pembelajaran. Tetapi sebelum itu akan diuji validitas media terlebih dahulu 

oleh ahli materi dan ahli media sebagai landasan utama untuk mengetahui 

seberapa tingkat keefektifan media tersebut. Para ahli tersebut akan menilai dari 

segi materi dan desain medianya. Sedangkan untuk penilaian hasil belajar  akan 

diujikan kepada siswa teknik furnitur  pada mata pelajaran teknik finishing 

furniture. 
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Berikut adalah kerangka berfikir penelitian yang akan dilaksanakan oleh 

peneliti: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar.2.1.Diagram Kerangka Berpikir Penelitian 

2.13  Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2011: 64).Berdasarkan latar belakang masalah, 

landasan teori, dan kerangka berfikir maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dimana hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan menerapkan 

media berbasis modul  lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa kelas 

kontrol dengan menggunakan ceramah. 

2. Terdapat perbedaan antara prestasi sebelum perlakuan dengan prestasi  

sesudah perlakuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang 

pembelajaran berbasis media modul pada mata pelajaran teknik finishing 

furnitur  berikut. 

1. Keefektifan penggunaan media  pembelajaran berbasis modul lebih 

tinggi daripada menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini 

ditunjukkan oleh uji hipotesis posttest dan nilai gain . Hasil uji hipotesis 

posttest dengan Uji t adalah dengan angka t hitung > t tabel (6,87 > 

1,67), dengan demikian 𝐻𝑜 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulanya 

terdapat perbedaan yang signitifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Perhitungan nilai gain antara kelas eksperimen juga lebih tinggi 

daripada kelas kontrol,yaitu nilai gain  kelas eksperimen g = 0.51 dan 

pada kelas kontrol g=0,22. 

2. Hasil belajar siswa (ranah kognitif) dengan pembelajaran berbasis media 

modul dapat meningkat,dibuktikan dari nilai rata – rata pre test kelas 

eksperimen 72,03 dan kelas kontrol 71,29 sebelum siswa diberi 

perlakuan, setelah siswa diberi perlakuan (treatmen)dengan nilai rata-rata 

postest kelas eksperimen 86,21 dan kelas kontrol 77,74. 

. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

a. Disarankan untuk dapat memanfaatkan dengan baik Modul Teknik 

Finishing ini sebagai salah satu sumber belajar mandiri siswa dalam 

membantu pemahaman belajar pada mata pelajaran teknik furnitur 

karena modul ini sudah dinyatakan valid dan sudah mengalami 

perbaikan. 

b. Bagi mahasiswa yang berminat meneliti masalah ini lebih lanjut, 

disarankan untuk mempelajari langkah-langkah pembuatan modul 

dengan cermat. Ataupun bisa dikembangkan lagi menggunakan media 

yang sesuai dengan perkembangan teknologi. 

c. Untuk guru khususnya pengampu mata pelajaran Teknik Finishing 

Furnitur diharapkan dapat memperoleh manfaat dari adanya media 

pembelajaran modul ini dan dapat menyebarluaskan informasi 

mengenai media pembelajaran ini. 
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